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Abstract, This study aims to increase children's responsible behavior through interactive 

storytelling methods. This research method is classroom action research. The research 

was conducted in two cycles. Each cycle consists of planning, action, observation, and 

reflection stages. Data collection instruments in this study used observation sheets, 

checklists, and documentation. The data obtained is described using data analysis 

methods. The results of this study indicate that there is an increase in children's 

responsible behavior through interactive storytelling methods in group B of Al-Ikhlas 

Maraqitta'limat Kindergarten. 
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Abstrak,  Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan perilaku tanggung jawab anak 

melalui metode mendongeng interaktif. Metode penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Instrumen pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan lembar observasi, Check Lis, dan dokumentasi. Data yang 

diperoleh dideskripsikan dengan menggunakan metode analisis data. Hasil penelitian ini 

menunjukkan terdapat peningkatan perilaku tanggung jawab anak melalui  metode 

mendongeng interaktif pada kelompok B TK Al- Ikhlas Maraqitta’limat.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Taman Kanak-kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan anak 

usia dini yang memiliki peran penting untuk mengembangkan kepribadian anak dan 

sebagai dasar bagi pencapaian keberhasilan pendidikan yang lebih tinggi. Menyadari 

akan pentingnya hal tersebut, maka memberikan layanan pendidikan sejak dini sangat 

diperlukan. Menurut Bredekamp dan Copple (Masitoh, 1997: 1) bahwa pendidikan anak 

usia dini mencakup berbagai program yang melayani anak dari usia 0-8 tahun. Akan 

tetapi istilah anak usia dini di Indonesia ditujukan kepada anak sejak usia 0-6 tahun. 

Seperti yang dinyatakan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 14 

tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan: 

“Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada 

anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
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rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhandan perkembangan jasmani dan 

rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.”  

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 14 menjelaskan bahwa 

pendidikan anak usia dini dilakukan dengan memberikan rangsangan- rangsangan yang 

positif agar perkembangan anak berkembang dengan baik dari segi psikologis maupun 

fisiknya. Anak usia dini sedang dalam masa perkembangan yang sangat pesat atau usia 

emas (golden age). Masa golden age pada anak merupakan suatu masa dimana 

perkembangan dan pertumbuhan otak anak berkembang dengan cepat, sehingga orangtua 

maupun pendidik diharapkan menyediakan fasilitas dan mendukung anak agar anak 

dapat mencapai perkembangan sesuai dengan usianya dan sesuai dengan potensi yang 

dimiliki oleh anak sehingga dapat tersalurkan dengan baik. Selain itu, yang perlu 

ditanamkan pada pendidikan anak usia dini adalah sikap.  

Menurut Eagle dan Chaiken (Wawan dan Dewi, 2010: 20) sikap dapat 

diposisikan sebagai hasil evaluasi terhadap obyek sikap yang diekspresikan ke dalam 

proses-proses kognitif, afektif (emosi) dan perilaku. Sikap terdiri dari komponen kognitif 

(ide yang umumnya berkaitan dengan pembicaraan dan dipelajari), perilaku (cenderung 

mempengaruhi respon sesuai dan tidak sesuai) dan emosi (menyebabkan respon-respon 

yang konsisten).   

Perilaku tanggung jawab untuk anak usia dini termasuk dalam ranah aspek 

perkembangan sosial emosional. Perkembangan sosial merupakan perolehan kemampuan 

berperilaku yang sesuai dengan orang-orang di sekitarnya. Menurut Hurlock (2005: 18) 

perkembangan sosial adalah proses belajar menyesuaikan diri dengan norma-norma 

kelompok dan adat kebiasaan, belajar bekerja sama, saling berhubungan dan merasa 

bersatu dengan orang-orang di sekitarnya. Sikap tanggung jawab sangat penting untuk 

diajarkan dan dikembangkan sejak anak usia dini dengan catatan tanggung jawab itu 

harus dalam batas kemampuan anak. Sikap tanggung jawab yang dapat dilakukan oleh 

anak usia dini yaitu, menjaga barang yang dimilikinya, mengembalikan barang ke tempat 

semula, mengerjakan tugas yang telah diperintahkan oleh pendidik, mengerjakan tugas 

sampai selesai, dan menghargai waktu.  

Berdasarkan hasil Observasi yang dilakukan, menunjukkan bahwa  perilaku 

tanggung jawab anak masih rendah. Hal ini dibuktikan dari nilai raport yang masih 

dibawah Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA). Dikarenakan 

terdapat tiga hal yaitu: (1) Sebagian besar anak-anak tidak mengerjakan tugas yang 

diberikan. Akan tetapi, guru tidak mempermasalahkan jika anak tidak mengerjakannya. 

(2) Pembiasaan perilaku tanggung jawab pada saat proses pembelajaran pembiasaan 

merapikan tempat dan alat yang telah digunakan belum dilaksanakan dengan rutin. (3) 

Perlunya metode dalam Mengembangkan kemampuan sikap tanggung jawab anak 

kelompok B. Berdasarkan pada hasil obvservasi awal tersebut, peneliti bertujuan untuk 

meningkatkan sikap tanggung jawab siswa TK Al-Ikhlas Maraqitta’limat melalui metode 

mendongeng interaktif. 
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Kegiatan mendongeng adalah suatu metode komunikasi yang ampuh dalam 

mentransfer ide dan nilai kepada anak dengan kemasan yang menarik. Sayy (2016: 5) 

mengatakan “mendongeng adalah salah satu metode komunikasi yang pas untuk anak-

anak, karena nilai yang akan disampaikan akan kita bungkus dengan kemasan yang 

disebut dongeng. Dongeng interaktif adalah salah satu metode mendidik anak yang 

mudah dan sering dipergunakan oleh para pendidik di sekolah. Sebagian besar anak 

senang dengan cerita, baik cerita yang sesungguhnya maupun sekedar dongeng fiksi 

belaka. Tujuan luhur dari dongeng interaktif untuk anak yakni pengenalan alam 

lingkungan, budi pekerti, dan mendorong anak untuk berperilaku positif. 

Guru taman kanak-kanak yang terbiasa mendongeng, barangkali tidak menyadari 

bahwa melalui berbagai cerita yang didongengkannya, ia tengah menyajikan fakta-fakta 

sederhana. Menurut Priyono (2006) keuntungan lain dari mendongeng di kelas adalah 

menghadirkan atmosfer relaksasi di kelas, bermanfaat sebagai media penyegaran yang 

kreatif. Disamping itu, mendongeng adalah cara termudah dan tercepat untuk membina 

hubungan antara guru dan murid, dan salah satu cara yang paling efektif membentuk 

tingkah laku dikemudian hari. Dongeng interaktif ternyata sangat membantu dalam 

proses tersebut dengan dongeng interaktif dapat membuka pemikiran dan wawasan anak 

terhadap pengetahuan baru. Menurut Soetantyo (2013) dongeng dapat dijadikan sarana 

yang cukup baik untuk menanamkan karakter yang baik seperti rasa tanggung jawab 

dalam diri anak karena mereka akan dengan sangat senang menerimanya.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK).   Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) ini merupakan sebuah penelitian yang dilakukan dengan tujuan 

untuk peningkatan kualitas pembelajaran. Penelitian ini berlokasi di TK Al-Ikhlas 

Maraqitta’limat dengan jumlah siswa sebanyak 27 siswa. Pada penelitian ini di 

laksanakan dalam dua siklus yang persiklusnya terdiri dari empat tahapan yaitu 

perencanaan, Tindakan, observasi, dan refleksi. Tehnik pengambilan data dilakukan 

dengan menggunakan instrument pengambilan data berupa lembar observasi, check lis, 

dan dokumentasi. Data yang diperoleh dideskripsikan dengan menggunakan metode 

analisis data. Selanjutnya untuk mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan untuk 

meningkatkan sikap tanggung jawab anak dilakukan analisis persentase, dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

 

Keterangan : 

P = Persentse karakter anak 

F = jumlah skor yang dicapai anak  

N = Sekor maksimal 

    F 

 P  =        N     x 100% 
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100%  = Bilangan tetap 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tabel. 1: Hasil pengamatan pada Siklus I (Pertemuan ke-1) 

No                                                            Kriteria Jumlah Anak 

1 Belum Berkembang (BB) 8 

2 Mulai Berkembangn (MB) 10 

3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 5 

4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 4 

Jumlah 27 

 

Tabel. 2: Hasil pengamatan Pada Siklus I (Pertemuan ke-2) 

  No                                                  Kriteria Jumlah Anak 

1 Belum Berkembang (BB) 3 

2 Mulai Berkembangn (MB) 8 

3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 8 

4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 8 

Jumlah 27 

 

Tabel. 3: Hasil pengamatan Pada Siklus II (Pertemuan ke-1) 

No                                                          Kriteria Jumlah Anak 

1 Belum Berkembang (BB) 1 

2 Mulai Berkembangn (MB) 3 

3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 10 

4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 13 
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Jumlah 27 

 

Tabel.4: Hasil pengamatan Pada Siklus II (Pertemuan ke-2) 

 No                                                     Kriteria Jumlah Anak 

1 Belum Berkembang (BB) - 

2 Mulai Berkembangn (MB) 2 

3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 3 

4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 22 

Jumlah 27 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan, maka dengan menggunakan metode 

mendongeng interaktif pada siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Peningkatan ini 

ditunjukkan melalui sikap tanggung jawab anak semakin meningkat. Adapun peningkata 

sikap tanggung jawab anak tersebut dapat di lihat dari tabel di bawah ini: 

Tabel. 5: Perbandingan antar siklus 

No 
Tahap

an 

BB MB BSH BSB 

Jmlh 

Siswa 
% 

Jmlh 

siswa 
% 

Jmlh 

siswa 
% 

Jmlh 

siswa 

% 

 

1. Siklus I 3 11,1 8 29,6 8 29,6 8 29,6 

2. Siklus 

II 

- - 1 3.7 3 11,1 22 81,4 

Pada pra siklus, peserta didik yang mencapai standar penelitian berkembang 

sangat baik hanya ada 5 anak saja dari semua peserta didik yang berjumlah 27 peserta 

didik. Kemudian pada siklus I Pertemuan 1, anak yang memiliki sikap tanggung jawab 

sangat baik masih 5 anak dan pada siklus I pertemuan 2 bertambah menjadi 8 anak. 

kemudian pada siklus II pertemuan 1 anak yang memiliki sikap tanggung jawab sangat 

baik bertambah menjadi 13 anak, dan pada siklus II pertemuan 2 bertambah menjadi 22 

anak dan telah mencapai standar penilaian yang telah ditetapkan. Hal ini dapat dilihat 

bahwa dengan menggunakan metode mendongeng interaktif di TK A-lkhlas 

Maraqitta’limat, anak dapat mengiuti peroses tersebut dengan baik dan ketika anak 
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diminta oleh guru untuk menceritakan kembali dongeng yang di dengar dengan 

bahasanya anak menanggapinya dengan antusias dan penuh semangat. Sebagian besar 

anak-anak sudah mampu menampilkan sikap  tanggung jawabnya dapat dilihat ketika 

anak megerjakan tugas yang diberikan oleh guru anak tidak di bantu oleh orang tua 

maupun guru, selain itu anak-anak sudah mampu merapikan dan mengembalikan kembali 

alat dan bahan yang digunakan selama pembelajara ketempat semula. 

Berdasarkan penjabaran diatas, sikap tanggung jawab anak mengalami 

peningkatan di siklus I anak yang berkembang sangat baik (BSB) yaitu hanya sebanyak 8 

anak, sedangkan pada  siklus II mengalami peningkatan menjadi 22 anak. Dengan 

demikian dapat di simpulkan bahwa melalui penerapan kegiatan mendongeng interaktif 

dapat meningkatkan sikap Tanggung Jawab anak pada kelompok B TK Al-Ikhlas 

Maraqitta’limat Tahun Pelajeran 2021/2022. 

Metode dongeng interaktif menekankan pada proses pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada anak untuk mendapatkan pengalaman secara langsung 

dan bermakna dalam mengembangkan pola pikir dan imajinasinya. Dalam penelitian ini 

menjelaskan bahwa solusi terbaik untuk menumbuhkan karakter anak yakni dengan 

menggunakan metode dongeng interaktif. Hal ini juga didukung dengan pernyataan yang 

diungkapkan oleh Kurniawan (2016: 38) yang menyatakan bahwa dengan mendongeng 

perkembangan moral seorang anak akan tumbuh dan melekat secara permanen, alasannya 

karena dongeng mengajarkan sikap untuk mengedepankan nilai yang baik saat 

menghadapi permasalahan moral, selain itu dengan memberikan jalan solusi moral 

dongeng bisa memberikan motivasi penalaran moral anak dalam setiap tindakannya.  

 

KESIMPULAN  

            Dengan demikian dapat disimpulakan bahwa metode mendongeng interaktif  

dapat  meningkatkan  sikap tanggung jawab  pada  siswa  kelompok B TK Al-Ikhlas 

Maraqitta’limat.  Kendala  yang  dialami  pada  siklus  I  diperbaiki  kemabali  pada  

siklus  II. Sehingga, pada pembelajaran siklus II ini menunjukkan terjadinya peningkatan 

sikap tanggungjawab siswa setelah diberikannya tindakan perbaikan hingga mencapai 

kategori tuntas. 
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